BAB I

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini merujuk pada pedoman penulisan karya ilmiah
(makalah dan skripsi) yang diterbitkan olenh STAIN Parepare yang kini menjadi IAIN
Parepare, serta merujuk pada referensi metode lainnya. Terdapat beberapa metode
penelitian yang dibahas dalam buku tersebut, seperti jenis penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data
dan teknik analisis data."

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan masalahnya, penelitian ini digolongkan sebagai penelitian
deskriptif kualitatif, artinya penelitian ini berupaya mendeskripsikan, mencatat,
menganalisis, dan menginterpretasikan apa yang diteliti melalui observasi,
wawancara dan mempelajari dokumentasi.?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Penelitian
lapangan yaitu penelitian yang dilakukan pada suatu kejadian yang benar-benar
terjadi.> Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama,
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan
jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara

peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h.30-36.

’Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 26.

®Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010), h.6.
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diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang
dihadapi.*
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu penelitian.
Adapun waktu penelitian adalah jangka waktu kegiatan penelitian berlangsung
1. Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan Strategi Pemasaran
Warung Kopi Delima, yang berlokasi di Kelurahan Mallusetasi Kota Parepare.
2. Waktu Penelitian

Selang durasi waktu penelitian yang dilakukan peneliti di dalam penyusunan
penelitian, sekurang-kurangnya menggunakan waktu kurang lebih 1 bulan.
C. Fokus Penelitian

Fokus Penelitian yaitu pusat perhatian yang harus dapat dicapai dalam
penelitian yang dilakukan. Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam
penelitian ini maka fokus penelitian perlu dikemukakan untuk memberi gambaran
yang lebih fokus tentang apa yang akan diteliti di lapangan. Dengan demikian,
peneliti bisa mengetahui bagaimana proses terjadinya suatu kejadian atau gejala dan
sekaligus tahu apa makna dari kejadian itu bagi subyek penelitian.® Penelitian yang
dilakukan akan berfokus pada strategi pemasaran warung kopi Delima di mallusetasi

Kota Parepare.

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), h. 9-10.

*Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: UIN-Maliki Press,
2010), h. 197.
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D. Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data berupa kata-kata, tindakan
dan data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data yang dimamfaatkan
untuk pengumpulan data yang diperoleh data adalah dari:
a. Data Primer

Data primer merupakan jenis data yang diperoleh secara langsung dari
responden dan informasi melalui wawancara dan observasi langsung dilapangan.
Responden adalah orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam penelitian yang
merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti.  Data primer yaitu data yang diperoleh
dengan melakukan observasi dan wawancara kepada Owner ataupun Karyawan
Warung Kopi di Mallusetasi Kota Parepare.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung serta melalui perantara. Dalam hal ini data sekunder yang penulis maksud
yakni dokumentasi-dokumentasi yang diharapkan sebagai informasi pelengkap dalam
penelitian. Data sekunder yang diperoleh berasal dari:
a. Buku-buku tentang pemasaran
b. Buku-buku ekonomi dan ekonomi syariah
c. Buku-buku tentang etika bisnis, etika bisnis Islam

d. Kepustakaan, internet, artikel yang berkaitan dengan penelitian ini.°

®Masyhuri dan Zainuddin, Metode Penelitian: Pendekatan aktif dan apikatif (Jakarta:
Revika Aditama, 2008), h. 19.
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E. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Library Research

Teknik Library Research digunakan oleh peneliti dengan mengumpulkan
beberapa literature kepustakaan dan buku-buku serta tulisan-tulisan ilmiah yang
berhubungan dengan masalah yang akan di bahas. Dalam hal ini penulis akan
mempelajari dan mencermati serta mengutip beberapa teori atau pendapat yang sesuai
dan berkaitan dengan judul dan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.
b. Teknik Field Research

Teknik Field Research dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung
kelapangan untuk mengadakan penelitian dan untuk memperoleh data-data yang
kongkrit berhubungan dengan pembahasan ini. Adapun teknik yang digunakan untuk
memperoleh data dilapangan yang sesuai dengan data yang bersifat tekhnis yaitu
Interview (Wawancara)

c. Wawancara (Interviuw)

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi dengan berinteraksi secara
langsung antara dua orang yang saling berhadapan, dengan tujuan mendapatkan
informasi mengenai suatu objek.” Jenis wawancara yang dilakukan adalah wawancara
terstruktur.

Penulis membuat terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang diajukan agar
lebih fokus dengan yang diteliti dan pertanyaan bisa berubah disesuaikan dengan
jawaban dari para subjek atau informan. Pelaksanaan tanya jawab mengalir seperti

dalam percakapan sehari-hari. Subjek atau informan dipilih karena dianggap sudah

"Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.
50.
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mewakili jawaban pertanyaan yang diberikan penulis dan mendapat informasi sesuai
dengan fokus penelitian.
d. Observasi

Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian kualitatif.
Dengan observasi, peneliti dapat mendokumentasikan dan merefleksi secara
sistematis terhadap kegiatan dan interaksi subjek penelitian.?

Penulis menganut objek yang diteliti dalam hal ini peerapan etika bisnis
Islam dalam strategi pemasaran warung kopi di mallusetasi Kota Parepare kemudian
mencatat data yan diperlukan dalam penelitian. Fungsi observasi yaitu mengamati
strategi pemasaran yang digunakan warung kopi mallustetasi Kota Parepare. Teknik
pengumpulan data dilakukan guna menghilangkan keraguan peneliti terhadap data
yang dikumpulkan karena secara langsung peneliti mengamati kondisinya di
lapangan.
e. Teknik Dokumntasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa data-data
tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang
fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. Teknik
dokumentasi berproses dan berawal dari menghimpun dokumen, memilih-milih
dokumen sesuai dengan tujuan penelitian, mencatat dan menerangkan, menafsirkan

dan menghubung-hubungkan dengan fenomena lain.®

®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
93.

®Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam pendekatan Kuantitatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), h. 152-153.
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F. Uji keabsahan data
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk
menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan
tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh
pengetahuan penelitian kualitatif. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability.
a. Credibility
Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil

penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak
meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.
1. Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/kepercayaan data.
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui maupun sumber data
yang lebih baru.
a. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka kepastian
data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam
dengan baik, sistematis.
b. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
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c. Analisis kasus negatif

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda atau
bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan.
d. Menggunakan bahan referensi

Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah
ditemukan oleh peneliti.
e. Mengadakan membercheck

Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
2. Transferability

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif.
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil
penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil (Sugiyono).

Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini masih dapat
diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai transfer sangat bergantung
pada si pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan dalam konteks yang
berbeda di situasi sosial yang berbedavaliditas nilai transfer masih dapat
dipertanggungjawabkan.

3. Dependability

Dependability/reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata
lain beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama.
Penelitian yang dependabilityatau reliabilitas adalah penelitian apabila penelitian
yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan memperoleh

hasil yang sama pula.
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Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang independen atau
pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh
peneliti dalam melakukan penelitian.

4. Confirmability

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability
penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah disepakati
oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil
penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan.

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang
diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian
sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat dipertanggungjawabkan.

G. Teknik Analisis Data

Menganalisa data penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif atau
menggunakan deskriptif analisis yaitu berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-
peristiwa yang bersifat empiris kemudian data tersebut dipelajari dan dianalisis
sehingga bisa dibuat suatu kesimpulan dan generaslisasi yang bersifat umum.*

Analisa data dilakukan setelah pengumpulan data dianggap selesai. Pada
tahap pertama dilakukan pengorganisasian data. Langkah  berikutnya
mengelompokkan data dan mengategorikan data sesuai dengan pedoman yang telah
ditentukan. Kemudian data disusun dan selanjutnya dilakukan penafsiran dan

kesimpulan.

10 Chid Narbuko dan Abu Ahmad, Metode Penelitian, Jakarta; Bumi Aksara, 2007, h. 70
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